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Abstrak: Eksistensi lembaga pendidikan sampai saat ini 
masih berkesan oleh sebagian masyarakat sebagai 
lembaga kelas dua dan marginal. Permasalahannya 
adalah karena lembaga-lembaga pendidikan belum 
mengakomodasi kepentingan-kepentingan masyarakat 
terkait dengan persiapan hidup masa depan putra-
putrinya. Masyarakat mempunyai pengaruh yang sangat 
kuat terhadap lembaga pendidikan. Tujuan pokok public 
relation terhadap lembaga pendidikan, adalah untuk 
memungkinkan masyarakat atau orang tua dan warga 
wilayah berpartisipasi aktif dan penuh arti serta 
memberikan penerangan kepada masyarakat terhadap 
pengembangan  lembaga pendidikan, agar memperbesar 
dorongan untuk mawas diri, memudahkan memperbaiki 
pengelolaan lembaga pendidikan, mengurangi 
miskonsepsi masyarakat tentang lembaga pendidikan 
Islam, mendapatkan kritik dan saran dari masyarakat, 
memudahkan meminta bantuan dan dukungan dari 
masyarakat, memudahkan menggunakan media 
pendidikan di masyarakat. 
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Pendahuluan 
Keberadaan lembaga pendidikan Islam seperti pesantren, 
madrasah, dan sekolah-sekolah Islam, sampai saat ini masih berkesan 
oleh sebagian masyarakat sebagai sekolah kelas dua dan marginal, 
sehingga kurang mendapatkan perhatian dari masyarakat, terutama 
kelompok masyarakat menengah ke atas. Permasalahannya adalah 
karena lembaga-lembaga pendidikan tersebut belum mengakomodasi 
kepentingan-kepentingan masyarakat terkait dengan perkembangan 
putra-putrinya untuk persiapan hidup masa depanya. Seperti dikatakan 
Malik Fajar (1998: 41), bahwa problem lembaga pendidikan meliputi 
seluruh system pendidikannya, terutama sistem manajemen dan etos 
kerja yang rendah, kualitas dan kuantitas tenaga pendidik yang kurang 
memadai, kurikulum yang tidak efektif, dan sarana fisik serta fasilitas 
yang tidak memadai.  
Dalam undang-undang sistim pendidikan nasional nomor 2 
tahun 2003 dikatakan bahwa pendidikan adalah tanggung jawab 
bersama antara keluarga, sekolah dan masyarakat, sebab itu ketiganya 
harus dibangun hubungan yang sinergis dalam pengembangan 
pendidikan, harus ada kerja sama dan saling pengertian serta 
mempunyai rasa memiliki (self of belonging) terhadap lembaga 
pendidikan. Sekolah merupakan tempat dimana peserta didik dilatih, 
dididik dan diajari untuk mencapai tingkat kedewasaannya. Sementara 
peserta didik sangat dipengaruhi oleh emosi, kematangan, bakat orang 
tua, lingkungan orang tua, ekonomi dan pendidikan orang tua, 
kepemimpinan orang tua dan lain-lain. 
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Fenomena di atas disebabkan dan dipengaruhi oleh dua hal, 
yaitu parental choice of education dan problem internal kelembagaan.   
Parental choice of education menurut A. Malik Fadjar (1999:76) 
bahwa dalam masyarakat akhir-akhir ini terjadi adanya pergeseran 
pandangan terhadap pendidikan seiring dengan tuntutan masyarakat 
yang berkembang dalam skala yang lebih makro. Menurutnya 
pendidikan dipandang sebagai bentuk investasi, baik modal maupun 
manusia untuk membantu meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 
sekaligus mempunyai kemampuan produktif di masa depan yang diukur 
dari tingkat penghasilan yang diperolehnya (H.A.R. Tilaar, 1993). 
Pergeseran pandangan yang dimaksudkan di atas menurut Ahmad 
Watik (dalam Malik Fadjar, 1999: 77) mengarah pada; Pertama, 
terjadinya teknologisasi kehidupan sebagai akibat adanya loncatan 
revolusi di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.  Kedua, 
kecendrungan prilaku masyarakat yang lebih fungsional, dimana 
hubungan sosial hanya diliihat dari sudut kegunaan dan kepentingan 
semata. Ketiga, Masyarakat padat informasi, dan keempat, kehidupan 
yang makin sistemik dan terbuka, yakni masyarakat yang sepenuhnya 
berjalan dan diatur oleh system yang terbuka. 
Kaitannya dengan problem internal kelembagaan, bahwa 
problem internal kelembagaan,  yang selama ini dirasakan meliputi 
seluruh system kependidikannya, terutama system manajemen dan etos 
kerja kelembagaan, kualitas dan kuantitas tenaga pengajar, kurikulum, 
sarana fisik dan fasilitasnya (Malik Fadjar, 1998: 41).  
Berdasarkan problem tersebut di atas, maka lembaga pendidikan 
sebagai sebuah sistem sosial mutlak diperlukan public relations, dalam 
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rangka membangun hubungan yang dinamis dan sinergis diantara 
unsure-unsur yang  melingkupi unsure-unsur tersebut. Tulisan ini 
membahas tentang hakekat humas (public relations) dalam lembaga 
pendidikan Islam dan peranan public relatrions bagi lembaga 
pendidikan Islam. 
 
Hakekat Public Relations terhadap Lembaga Pendidikan Islam 
Public Relations dapat diartikan sebagai seni dan ilmu 
pengetahuan social yang dapat digunakan untuk menganalisis 
kecnderungan, memprediksi konsekwensi-konsekwensinya, menasehati 
para pemimpin organisasi, dan melaksanakan program yang terencana 
mengenai kegiatan-kegiatan yang sifatnya melayani, baik untuk 
kepentingan organisasi maupun kepentingan public atau umum. 
Definisi ini dirumuskan dalam the statemen of Mexico (dalam Rosady 
Ruslan, 2008: 17). Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas, 
terdapat unsure-unsur utama yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Fungsi manajemen melekat yang menggunakan penelitian dan 
perencanaan yang mengikuti standar-standar etis. 
2. Suatu proses yang mencakup hubungan timbal balik antara 
organisasi dan publiknya. 
3. Analisis dan evaluasi melalui penelitian lapangan terhadap sikap, 
opini dan kecenderungan sosial, serta mengkomunikasikannya 
kepada pihak manajemen/pimpinan. 
4. Konseling manajemen untuk dapat memastikan kebijaksanaan dan 
tatacara kegiatan dapat dipertanggungjawabkan secara sosial dalam 
konteks demi kepentingan bersama bagi kedua belah pihak. 
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5. Pelaksanaan program aktivitas yang di dalamnya terdapat 
perencanaan, pengkomunikasian, dan pengevaluasian. 
6. Perencanaan dengan itikad yang baik, saling pengertian, dan 
penerimaan dari ihak publiknya (internal dan eksternal) sebagai 
hasil akhir dari aktivitas public relations/Humas. (Roday Ruslan, 
2008; 17-18). 
Berdasarkan definisi dan unsur-unsur di atas maka humas 
mempunyai fungsi utama, sebagaimana yang dirumuskan pakar Humas 
Internasional, Cutlip dan Centre, and Canfield (1982), sebagai berikut: 
1. Menunjang aktivitas utama manajemen dalam mencapai tujuan 
bersama (fungsi melekat pada manajemen lembaga/organisasi). 
2. Membina hubungan yang harmonis antara badan/organisasi dengan 
ubliknya yang merupakan khalayak sasaran. 
3. Mengidentifikasi segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, 
persepsi dan tanggapan masyarakat terhadap badan/organisasi yang 
diwakilinya atau sebaliknya. 
4. Melayani keinginan publiknya dan memberikan sumbang saran 
kepada emimpin manajemen demi tujuan dan manfaat bersama. 
5. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik, dan mengatur arus 
informasi, publikasi serta peran dari badan/organisasi ke publiknya 
atau sebaliknya, demi tercapainya citra positif bagi kedua belah 
pihak. 
Dari unsur-unsur dan fungsi yang telah disebutkan di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa fungsi utama Humas adalah sebagai berikut 
1. Memberikan penerangan kepada masyarakat dalam pengembangan 
lembaga pendidikan. 
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2. Melakukan persuasi untuk mengubah sikap perbuatan publiknya 
secara langsung 
3. Berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu 
badan/lembaga terutama lembaga pendidikan sesuai dngan sikap 
dan perbuatan masyarakat atau sebaliknya. 
Berdasarkan unsur-unsur dan fungsi tersebut diatas maka 
lembaga pendidikan sebagai sebuah sistem mutlak diperlukan public 
relation dalam membangun hubungan yang dinamis dan sinergis 
diantara unsur-unsur yang melingkupi sistem tersubut. Lembaga 
pendidikan adalah sebuah komunitas yang di dalamnya terdapat 
berbagai unsur organik yang mempunyai karakteristik yang berbeda-
beda. Dalam hal ini publik dari lembaga pendidikan adalah ketua/kepala 
sekolah, dosen/guru, tenaga administrasi, siswa-siswa, orang tua siswa, 
dan masyarakat yang melingkupi dimana lembaga pendidikan tersebut 
berada. Dalam hal perbedaan tersebut, fungsi utama public relation 
adalah berupaya menyamakan persepsi, visi dan misi apa, kemana dan 
bagaimana lembaga pendidikan tersebut diarahkan. 
Dalam pengembangan pendidikan harus ada saling kerja sama 
dan saling pengertian serta rasa memiliki (self of belonging) antara 
keluarga, sekolah dan masyarakat terhadap lembaga pendidikan. 
(UUSPN No.2,1989), 
Lembaga pendidikan adalah merupakan tempat di mana 
manusia-manusia (peserta didik) dilatih, dididik, dan diajari untuk 
mencapai tingkat kedewasaannya. Sementara itu di sisi lain peserta 
didik itu sendiri sangat dipengaruhi oleh emosi, kematangan, bakat 
orang tua, lingkungan orang tua, ekonomi dan pendidikan orang tua, 
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kepemimpinan orang tua, dan masih banyak lainnya. Sehingga peran 
Humas sangat diperlukan untuk menjadikan potensi-potensi tersebut 
untuk dibawa dalam pengembangan pendidikan. 
Untuk menciptakan hubungan yang sinergis antara lembaga 
pendidikan dengan masyarakat (orang tua peserta didik), maka 
masyarakat tidak hanya dijadikan sebagai customer, tetapi diposisikan 
juga sebagai manajer, dan juga sebagai partner. Dalam hal ini 
masyarakat atau orang tua dilibatkan dalam pembuatan kebijakan dan 
perencanaan dalam pendidikan. Dengan demikian masyarakat ikut 
menentukan pengembangan lembaga pendidikan yang pada akhirnya 
berpengaruh terhadap perkembangan anak. 
Secara internal pihak lembaga pendidikan harus secara efektif 
menjalankan humas ke dalam (public internal) agar dapat memenuhi 
harapan-harapan masyarakat dan tujuan-tujuan bersama yang telah 
dibangun sebagai hasil interaksi atau humas dengan orang tua dan 
masyarakat (public external). Dalam hal ini fungsi humas adalah 
berusaha menciptakan komunikasi dan mengintegrasikan sikap dan 
perbuatan kedua belah pihak, baik secara internal maupun secara 
eksternal. 
 
Urgensi Humas bagi Lembaga Pendidikan Islam  
Masyarakat mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap 
lembaga pendidikan serta individu-individu yang ada di dalam lembaga 
tersebut. Masyarakat yang melingkupi sekolah ini merupakan 
masyarakat yang kompleks, terdiri dari kelompok-kelompok kecil 
dengan ciri-ciri kolektif yang dimilikinya, di mana lembaga pendidikan 
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itu berada, adakalanya mempunyai harapan khusus yang berbeda-beda 
terhadap kebijakan lembaga pendidikan, seperti sasaran, tujuan, 
kurikulum, program dan sebagainya. Sebab itu perlu dipertimbangkan 
betul-betul dalam memperbaiki dan mempertinggi hubungan kerja sama 
antara lembaga pendidian dengan masyarakat, yaitu dengan melibatkan 
orang tua dan masyarakat, serta isu-isu yang timbul dan bagaimana 
menyelesaikan isu-isu tersebut, maka dalam hal ini pihak pimpinan 
lembaga pendidikan atau kepala sekolah mempunyai peranan 
menentukan sebagai satu kekuatan atau kewibawaan (power) di dalam 
menghimpun dan menggerakkan sumber daya di dalam kerja sama 
dengan masyarakat pendidikan yang lebih luas. 
Tujuan pokok humas terhadap lembaga pendidikan, adalah 
untuk memungkinkan masyarakat atau orang tua dan warga wilayah 
berpartisipasi aktif dan penuh arti di dalam kegiatan lembaga 
pendidikan. Hubungan ini mendorong orang tua terlibat ke dalam 
proses pendidikan suatu lembaga pendidikan melalui kerja sama dengan 
seluruh publik di dalam lembaga pendidikan. Dengan demikian 
komunikasi dan keterlibatan meningkat, karena orang tua secara dekat 
bekerja sama dengan para tenaga pendidik untuk memonitor 
perkembangan para peserta didik ke arah tercapainya nilai-nilai 
pendidikan, sosial, kepribadian dan karir dalam jangka panjang dan 
pendek. 
Interaksi positif antara sekoah, keluarga dan masyarakat sangat 
penting ditegakkan, karena ia akan sangat menentukan keberhasilan 
siswa, produktivitas peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar, dan 
bahwa kemitraan yang dinamis antara sekolah dan masyarakat akan 
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memperbaiki efektivitas sekolah dan memberikan kontribusi terhadap 
kualitas kehidupan di dalam masyarakat secara keseluruhan. Oleh 
karena itu perlu dicarikan model humas yang efektif dalam 
penyelenggaraan pendidikan. 
Wahjosumidjo (1999) memberikan rumusan modul humas 
dalam lembaga pendidikan yaitu: 1) analisis, adalah suatu proses 
dimana isu-isu dari angota masyarakat didentifikasi dan dicari 
hubungannya satu sama lain; 2) komunikasi, proses interaksi antara 
sesama anggota masyarakat dan antar sekolah dengan anggota 
masyarakat; 3) keterlibatn, melalui proses tersebut anggota masyarakat 
memberikan kontribusi, energi, keahlian dan sumber-sumber lain 
terhadap sekolah dan memperoleh jalan untuk proses pembuatan 
keputusan tentang sekolah; 4) penyelesaian, proses yang direncanakan 
untuk memecahkan masalah dan untuk mengurangi konflik aktual dan 
potensial di antara keluarga, sekolah dan masyarakat. 
 
Penutup  
` Berdasarkan uraian di atas maka dapat disebutkan peranan dan 
manfaat public relation (Humas) bagi lembaga pendidikan adalah: 
1. Memperbesar dorongan untuk mawas diri 
2. Memudahkan, memperbaiki pengelolaan lembaga pendidikan 
3. Mengurangi miskonsepsi masyarakat tentang lembaga pendidikan 
Islam 
4. Mendapatkan kritik dan saran dari masyarakat 
5. Memudahkan meminta bantuan dan dukungan dari masyarakat 
6. Memudahkan menggunakan media pendidikan di masyarakat. ‹‹› 
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